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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja pada
industni kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep. Selain itu untuk mengetahui perkembangan hasil produksi
dan perkembangan jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran
kayu/souvenir. Dipilihnya desa Bancamara sebagai objek penelitian karena di
desa ini merupakan sentra kerajinan ukiran kayu/souvenir yang ada di Kabupaten
Sumenep.

Penelitian i merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menjelaskan  dan menggambarkan keadaan industri kerajinan  ukiran
kayu/souvenir di desa Bancamara. Unit analisis dari penelitian ini adalah industri
kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat
dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumenep., Kantor
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep, serta studi kepustakaan yang
berhubungan dengan penelitian ini serta wawancara langsung dengan pengusaha
kerajinan ukiran kayu/souvenir. Sedangkan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis elastisitas kesempatan kerja. Sehingga dapat
diketahui kemampuan industri kerajinan ukiran kayu/souvenir dalam menyerap
sejumlah tenaga kerja . Dan selain itu dapat diketahui bagaimana perkembangan
produksi dan tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran kayu/souvenir selama
tahun 1998-2002.

Hasil penelitian ini menunjukkan penyerapan tenaga kerja pada industru
kerajinan ukiran kayu di desa Bancamara bersifat inelastis, yaitu sebesar 0.45 %,
Ini berarti tiap kenaikan produksi sebesar 1% akan menyebabkan kenaikan tenaga
kerja sebesar 0,45%. Industri kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara
selama lima tahun terakhir mengalami perkembangan baik dalam hal jumlah
produksi maupun jumlah tenaga kerja

Kata Kunci : Elastisitas dan Penyerapan Tenaga Kerja
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakekat pembangunan nasional adalah membangun manusia Indonesia
seutuhnya dan membangun masyarakat Indonesia -seluruhnya berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 yang berarti bahwa pembangunan nasional tidak hanya
berusaha memenuhi kebutuhan fisik saja tetapi juga kebutuhan batiniah sehingga
tercapai keselarasan, keserasian dan keseimbangan antar keduanya.

Pembangunan nasional dilakukan secara beetahap dan tujuan tiap
pembangunan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup
penduduk serta menciptakan keanekaragaman dalam kegiatan perekonomian.
Pembangunan ekonomi yang menjadi titik berat pembangunan jangka panjang
diarahkan pada terwujudnya perekonomian nasional yang mandiri dan handal
berdasarkan demokrasi ekonomi untuk meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat
secara selaras, adil dan merata.

Masalah pokok bidang kependudukan di Indonesia sebagai salah satu
negara berkembang,  berkisar pada taraf hidup yang rendah, kurangnya
penyediaan lapangan kerja yang berakibat meningkatnya jumlah pengangguran,
tidak meratanya pendapatan, sistem transportasi yang masih kurang
sempurna,kurang tenaga pendidik dan usahawan serta terbatasnya penanaman
modal (Sukimo, 1985:203-204).

Program pelaksanaan pembangunan diarahkan pada penyebaran
pembangunan ke seluruh pelosok daerah dalam rangka membina kesatuan
bangsa, maka diharapkan hubungan yang serasi antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah serta diarahkan pada pelaksanaan otonomi daerah yang nyata,
dinamis dan bertanggung jawab yang dapat menjamin perkembangan dan
pembangunan daerah. Untuk melaksanakan peningkatan pembangunan daerah
diperlukan peningkatan prakarsa dan partisipasi masyarakat di daerah, karena

mobilisasi kekuatan penduduk dalam membangun daerah dengan cara yang sesuai

dengan kondisi masyarakat setempat akan menghasilkan suatu kemajuan.
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Pembangunan bidang ekonomi dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara
Indonesia 1998, dikemukakan bahwa titik berat pembangunan jangka panjang
kedua diletakkan pada bidang ekonomi, yang merupakan penggerak utama
pembangunan. Pembangunan sumber daya manusia dan bidang-bidang lainnya
dilaksanakan selaras dengan keberhasilan bidang ekonomi dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan nasional.

Tujuan pembangunan jangka panjang pada bidang ekonomi, yaitu menuju
tercapainya struktur ekonomi yang tangguh dan mampu mendukung
pembangunan sektor ekonomi industri. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu
ditingkatkan perkembangan sektor industri dan pertanian secara bersama,
seimbang dan serasi serta saling mendukung.

Selain perkembangan industri padat modal, atau yang menggunakan
teknologi canggih , pilihan strategi lainnya untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang di inginkan adalah pengembangan usaha kecil menengah. Pengembangan ini
selain memacu pertumbuhan ekonomi , juga sekaligus diarahkan untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat.

Sifat pengembangan industri kecil di Indonesia menggunakan kebijakan
padat karya. Hal ini dimaksudkan agar usaha kecil menengah dapat membantu
mengurangi tingkat pengangguran. Sub sektor industri kecil mampu menciptakan
keanekaragaman mata pencaharian dan hasil produksi masyarakat desa. Produksi
yang mereka hasilkan memberi dukungan perkembangan industri besar melalui
satuan-satuan usaha kecil dengan menggunakan teknologi sederhana, maka cara
berproduksi sub sektor industri kecil dapat dilaksanakan oleh anggota masyarakat
yang kurang berpedidikan (Rahardjo,1986:104).

Atas dasar kenyataan tersebut maka pemerintah banyak melakukan usaha
dalam rangka mengurangi jumlah pengangguran dan menciptakan lapangan kerja.
Usaha-saha pemerintah tersebut dituangkan dalam kebijakan-kebijakan seperti
program Keluarga Berencana guna mengurangi laju pertumbuhan penduduk,

transmigrasi, intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Selain itu pemerintah juga

memberikan pengenalan teknologi yang dibutuhkan masyarakat pedesaan dan
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pengembangan industri yang banyak menyerap tenaga kerja khususnya industri
kecil, industri kerajinan rakyat dan industri rumah tangga.

Industri kecil dan kerajinan rakyat atau rumah tangga banyak mendapat
perhatian dari pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
Pengembangan industri kecil, kerajinan rakyat dan rumah tangga mempunyai
kelebihan antara lain: banyak menyerap tenaga kerja, modal yang dibutuhkan
relatif kecil, menggunakan bahan mentah lokal atau minimal bahan baku import,
teknologi yang digunakan masih sederhana, biaya pengembangannya relatif
murah dan dapat menjadi sarana pembentukan manusia-manusia wiraswasta yang
sangat diperlukan dalam proses pembangunan selanjutnya. Industri kecil selain
mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan, yaitu barang yang dihasilkan
mempunyai kualitas yang rendah karena dalam proses produksinya menggunakan
teknologi yang sederhana, tenaga kerja yang terserap adalah tenaga kerja yang
tidak terdidik sehingga dalam pengembangan industri kecil banyak mengalami
hambatan dalam pemasarannya.

Pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat mempunyai nilai sosial
dan budaya tradisional, seperti dapat melestarikan budaya bangsa dalam
memproduksi barang-barang kerajinan yang bersifat turun-temurun. Untuk itu
pemerintah  selalu  berusaha mengembangkan industri kecil, sedangkan
pengembangannya merupakan tugas dan wewenang serta tanggung jawab Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Pengembangan industri kecil ini meliputi:
bimbingan dan penyuluhan baik dalam tehnik produksi maupun pengolahan
manajemen serta teknik pemasarannya.

Di desa Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep terdapat
industri kerajinan ukiran kayu yang banyak menyerap tenaga kerja. Unit usaha
kerajinan ukiran kayu / souvenir ini menggunakan bahan utama yaitu kayu
Bintaos yang hanya terdapat di daerah tersebut. Namun selain jenis kayu tersebut
juga menggunakan kayu pohon mangga dan pohon siwalan. Jenis yang yang

dihasilkan dari usaha ini berupa topeng, dakon, hiasan dinding,perahu, asbak,

ayam-ayaman, dan kotak .
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2. memben informasi tentang kemampuan industri kerajinan ukiran kayu
dalam menyerap tenaga kerja;

3. diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk

penelitian sejenis lainnya.
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[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Sadik (1999) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Elastisitas
Kesempatan Kerja dan Produktivitas Pekerja pada Industri Pengolahan Kayu
Shimar di Kecamatan Saronggi Kabupaten Daerah Tingkat II Sumenep 1990-1997
menggunakan metode analisis elastisitas kesempatan kerja untuk megetahui
kemampuan industri pengolahan kayu slimar tersebut dalam menyerap tenaga
kerja. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa industri pengolahan kayu
tersebut mempunyai elastisitas kesempatan kerja yang inelastis (E<1) dengan nilai
sebesar 0,32%. Hal ini1 berarti bahwa jika naik sebesar 1% maka penycrapan
temaga kerja yang dihasilkan dari peningkatan produksi tersebut sebesar 0.32%.
Elastisitas yang sangat kecil ini disebabkan karena perkembangan hasil produksi
yang relatif besar digunakan untuk menambah peralatan produksi utamanya
mesin, seperti mesin gergaji, mesin pengulit kayu dan mesin pengangkut baik
bahan baku maupun hasil produksi yang sebelumya dilakukan tenaga kerja kasar.
Hal lain yang menyebabkan kecilnya elastisitas dalam kesempatan kerja vaitu
sulitnya memperoleh tenaga kerja terlatih di pasar tenaga kerja.

Indrapayogo (1995) dalam penelitiannya yang berjudul Produksi dan
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Pembuatan Tepung Tapioka di
Kecamatan Margumulyo Kabupaten Dati II Pati. Penelitian ini menggunakan
metode analisis elastisitas kesempatan kerja yaitu untuk mengetahui besarnya
kesempatan kerja pada industri kecil pembuatan tepung tapioka di Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Dati II Pati. Hasil penelitian tersebut untuk menentukan
kebijakan ketenagakerjaan dan pengembangan sub sektor industri kecil.
Berdasarkan perhitungan dan data, elastisitas kesempatan kerja pada industri kecil
pembuatan tepung tapioka di Kecamatan Margomulyo Kabupaten Dati II Pati
diperoleh nilai sebesar 1,11% artinya, bahwa peningkatan produksi sebesar 1%
akan mendorong adanya kesempatan kerja sebesar 1,11%.

Naspirin  (1991) dalam penelitiannya yang berjudul  Prospek

Perkembangan Produksi dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sentra Industri
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Konveksi di Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis trend linier
dapat  diketahui perkembangan produksi konveksi mengalami peningkatan
dengan laju kenaikan rata-rata 0,31%. Sedangkan elastisitas kesempatan kerja
pada industri konveksi ini bersifat inelastis yaitu sebesar 0,68%. Hal ini berarti
bahwa peningkatan produksi sebesar 1% akan mendorong peningkatan
kesempatan kerja sebesar 0,68%.

Berdasarkan penelitian Fuad Asaddin dan Faried Wijaya Mansoer dengan
Judul penelitian Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesempatan Kerja: Terapan Model
Kebijakan Prioritas Sektoral Untuk Kalimantan Timur. Latar belakang dalam
penelitian i1 adalah ekspor propinsi Kaltim pada tahun 1997 sebesar 84.36%
dimana konsekwensinya terhadap perkembangan perekonomian nasional maupun
internasional sangat berpengaruh terhadap kinerja perekonomian. Upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mampu menciptakan lapangan kerja
yang optimal dari segi jumlah,produktivitas, dan efisiensi memerlukan kebijakan
yang memperhitungkan kondisi internal maupun eksternal. Kondisi internal dan
eksternal meliputi pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja, perkembangan
dan efisiensi pemanfaatan investasi, prtoduktivitas dan elastisitas. Kondisi internal
hanya meliputi wilayah daerah, sedangkan kondisi eksternal meliputi wilayah
nasional.

Dalam penelitian tersebut menggunakan alat analisis shiff - share untuk
membahas hubungan antara pertumbuhan wilayah dan struktur ekonomi wilayah.
Perhitungan komponen shift - share dilakukan untuk mendapatkan pengaruh
pertumbuhan nasional dan jumlah pekerja nyata melalui beberapa tahap
perhitungan yaitu, menghitung perubahan kesempatan kerja nasional (m), nilai
perubahan kesempatan kerja nasional masing-masing sektor (rin), pertumbuhan
kesempatan kerja nasional (rij), pengaruh pertumbuhan nasional (Nij), pengaruh
bauran industri (Mij), daya kompetitif pekerja daerah memasuki kesempatn kerja
yang tersedia (Cij), dan menghitung jumlah pekerja nyata (Aij). Kesimpulan dari

penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi mempengaruhi perkembangan

kesempatan kerja. Perhitungan masing-masing komponen dan total komponen
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shift-share yang mencerminkan komponen pertumbuhannasional menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan kesempatan kerja di Kaltim lebih tinggi dibandingkan
beberapa propinsi lain. Komponen bauran industri menunjukkan secara umum
laju penyerapan kesempatan kerja sektoral didaerah yang lebih cepat, kecuali
untuk sector pertanian. Sedangkan komponen daya kompetitif menunjukkan nilai

yang negatif.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja

Tenaga kerja secara umum dapat diartikan sebagai bagian penduduk suatu
negara yang sanggup menghasilkan pekerjaan yang mempunyai nilai ekonomis
baik itu berupa tanah, pekerjaan di dalam tainbang, pekerjan di dalam industri,
pengangkutan atau perdagangan, pekerjaan administrasi dan kegiatan ilmiah.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 25 Tahun 1997(1999:3) tenaga
kerja adalah setiap laki-laki atau wanita yang sedang dalam dan atau akan
melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Menurut Swasono (1987:20) tenaga kerja adalah daya manusia untuk
melakukan pekerjaan. Definisi tenaga kerja menurut Kusumosuwidho (1981:193)
adalah jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka
mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

Tenaga kerja menurut Djojohadikusumo (1994:189) adalah semua orang
yang bersedia dan sanggup bekerja, golongan ini meliputi mereka yang bekerja
untuk dirt sendiri, anggota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa
upah. Golongan tenaga kerja meliputi mereka yang menganggur tetapi yang
sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja dalam arti mereka menganggur
dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan Kerja.

Angkatan kerja terdiri dari :(1) golongan yang bekerja dan (2) golongan yang

menganggur atau mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari:
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(1) golongan yang bersekolah; (2) golongan yang mengurus rumah tangga; dan
(3)golongan lain-lain atau penerima pendapatan (Simanjuntak, 1985:3). Angkatan
kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum bekerja, namun
siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah yang berlaku.
Penduduk yang bekerja adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh penghasilan, baik pekerja penuh
maupun tidak bekerja penuh (Irawan, 1992: 67).

Kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan kerja yang ada pada
suatu kegiatan ekonomi atau produksi sehingga lapangan kerja termasuk lapangan
kerja yang belum diduduki dan masih lowong. Pekerjaan yang masih lowong
tersebut mengandung pengertian adanya kescmpatan kemudian timbul kebutuhan
tenaga kerja. Kesempatan kerja menurut Gilarso (1992:58) menunjukkan beberapa
orang yang telah atau dapat tertampung dalam perusahaan atau instansi.
Pengertian ini harus dibedakan dengan kebutuhan tenaga kerja yaitu kemampuan

perusahaan atau instansi untuk menambah tenaga kerja.

2.2.2 Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan terhadap tenaga Kkerja tergantung dari besar kecilnya
permintaan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja menunjukkan besarnya
kemampuan  suatu  perusahaan  menyerap  sejumlah  tenaga  kerja
mengahasilkansuatu produk. Kemampuan menyerap tenaga kerja besarnya tidak
sama antara sektor satu dengan sektor lainnya.

Penyerapan antar sektor berbeda-beda, pada sektor formal penyerapan
tenaga kerja diseleksi menurut kualifikasi tertentu. Jadi dibutuhkan suatu
pendidikan, keahlian dan pengalaman untuk bisa bekerja pada sektor formal
sehingga penyerapan tenaga kerja terbatas pada tenaga kerja yang memiliki
kualifikasi tertentu.

Sektor informal memiliki jenis usaha yang beraneka ragam dan dibutuhkan
modal yang relatif kecil sehingga jumlah sektor informal banyak dan tersebar

merata. Dengan ini usaha tersebut maka sektor informal dalam menyerap tenaga

kerja cukup besar, sekitar 60 % angkatan kerja di Indonesia terserap dalam sektor
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informal. Sektor informal dapat berfungsi sebagai katub pengaman untuk
menampung ledakan jumlah penduduk yang masuk dalam pasar kerja sementara
menunggu kegiatan ekonomi membaik ( Simanjuntak, 1998:115).

Penyerapan tenaga kerja menurut Simanjuntak (1998:92) dilihat dari
elastisitas tergantung dari empat faktor, yaitu :

I. kemungkinan subsitusi tenaga kerja dengan faktor produksi lain, misal
modal;

2. elastisitas permintaan barang terhadap barang yang dihasilkan;

3. proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi;

4. elastisitas persediaan dari faktor produksi pelengkap lainnya.

Pertama, semakin kecil kemungkinan mensubsitusikan modal terhadap
tenaga kerja, semakin kecil elastisitas yang tergantung juga dari tekonologi. Bila
suatu jenis produksi menggunakan modal dan tenaga kerja dalam perbandingan
tetap maka perubahan tingkat upah tidak mempengaruhi mempengaruhi
permintaan akan tenaga kerja paling sedikit dalam jangka pendek. Elastisitas akan
semakin kecil bila keahlian atau ketermpilan golongan tenaga kerja semakin
tinggi dan semakin khusus.

Kedua, membebankan kenaikan tingkat upah kepada konsumen dengan
menaikkan harga jual barang hasil produksi di pasar. Kenaikan harga jual ini
menurunkan jumlah permintaan masyarakat akan hasil produksi yang selanjutnya
akan menurunkan permintaan akan jumlah tenaga kerja. Semakin besar elastisitas
permintaan terhadap barang hasil produksi maka semakin besar elastisitas
permintaan akan tenaga kerja.

Ketiga, elastisitas permintaan akan tenaga keja relatif tinggi bila proporsi
biaya karyawan terhadap biaya produksi secara keseluruhan juga besar.

Keempat, elastisitas permintaan akan tenaga kerja tergantung dari
clastisitas penyediaan bahan-bahan pelengkap dalam produksi seperti modal,
tenaga listrik, bahan mentah dan lain-lain. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja dan
sumber-sumber serta bahan-bahan dikelola oleh manusia. Semakin banyak

kapasitas dan jumlah mesin yang dioperasikan semakin banyak tenaga kerja yang

diperlukan untuk itu. Semakin banyak faktor pelengkap seperti tenaga listrik atau
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AYi = Perubahan tingkat pendapatan

; § = Tingkat pendapatan semula

Konsep elastisitas dapat digunakan untuk memperkirakan kebutuhan
tenaga kerja untuk suatu periode tertentu atau dapat digunakan untuk menyusun
kebijaksanaan pembangunan ketenagakerjaan yaitu dengan memilih beberapa
alternatif laju peertumbuhan tiap sektor maka dihitung kesempatan kerja yang
dapat diciptakan kemudian dipilih kebijaksanaan pembangunan yang paling sesuai
dengan kondisi pasar kerja.

Elastisitas kesempatan kerja didefinisikan sebagai perbandingan laju
kenaikan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan produksi. Elastisitas
kesempatan kerja dapat dirumuskan sebagai berikut (Glassburner, 1985:164 ) :

e
NN =—
Q

Dimana :

NN = elastisitas kesempatan kerja

L°  =laju kenaikan jumlah tenaga kerja

Q° = laju pertumbuhan produksi

Konsep elastisitas kesempatan kerja mengasumsikan bahwa permintaan
tenaga kerja sebagai derived demand dari barang dan jasa, artinya perubahan
pembinaan tenaga kerja disebabkan oleh perubahan-perubahan output, tanpa
adanya perubahan output tidak akan ada perubahan perubahan permintaan tenaga
kerja (Ananta, 1993;211).

Secara mikro elastisitas kesempatan kerja dapat menunjukkan pola
penyerapan tenaga kerja dalam satu industri atau sektor tertentu itu besar, maka
industri atau sektor tertentu itu mampu menyerap tenaga kerja yang relatif besar.
Sebaliknya jika elastisitas kesempatan kerja dalam industri atau sektor tertentu itu
kecil maka industri atau sektor tertentu itu hanya mampu menyerap tenaga kerja

dalam jumlah kecil. Sedangkan secara makro elastisitas kesempatan kerja

digunakan untuk memproyeksikan atau memperkirakan sampai seberapa besar
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laju pertumbuhan produksi yang diperlukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan
produksi yang ada. Begitu pula sebaliknya juga untuk memproyeksikan seberapa
besar tenaga kerja yang diperlukan untuk mengimbangi laju kenaikan produksi
yang ada (Triyanto, 1999;111)

Konsep elastisitas kesempatan kerja ini digunakan untuk memperkirakan
kebutuhan tenaga kerja dan besarnya penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan ukiran kayu dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian ini konsep
elastisitas kesempatan kerja digunakan untuk mengetahui besarnya penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran kayu di desa Bancamara Kecamatan

Dungkek Kabupaten Sumenep dalam periode tahun 1998-2002.

2.2.4 Incustri Kecil dan Kerajinan Rakyat

Kebijakan pemerintah dalam industri kecil di daerah merupakan bagian
dari kebijakan pembangunan ekonomi kearah struktur ekonomi yang lebih kokoh
dan seimbang antar sektor pertanian dan sektor industri. Industri kecil pada
dasarnya merupakan satu bentuk usaha untuk menghasilkan suatu produk
sehingga didalamnya terdapat aktivitas yang perlu diharapkan untuk mencapai
hasil yang memuaskan.

Menurut Simanjuntak (1985:10). industri kecil dan kerajinan rakyat
merupakan bagian dari usaha untuk menigkatkan kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakat melalui kegiatan produksi dibidang industri dalam ukuran kecil.
Kegiatan in1 memanfaatkan sumber-sumber dan faktor-faktor produksi lain yang
tersedia dengan modal kecil dan teknologi sederhana.

Pengertian industri kecil menurut Badan Pusat Statistik (2000:4) adalah
usaha rumah tangga yang melakukan kegiatan mengelola barang dasar menjadi
barang jadi atau setengah jadi, barang setengah jadi menjadi barang jadi, atau dari
kurang nilainya menjadi yang lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk dijual
dan dengan  jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang termasuk pengusaha,

sedangkan industri rumah tangga jumlah pekerjanya paling banyak 4 orang

termasuk pengusaha.
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Kriteria jenis industri dapat dilihat dari banyaknya tenaga kerja yang
dipergunakan, yaitu :

1. Industri besar memiliki pekerja 100 orang atau lebih.

N

[ndustri sedang memiliki pekerja 20-99 orang.

('8

Industri kecil memiliki pekerja 5-19 orang.
4. Industri kerajinan rumah tangga memiliki tenaga kerja antara 1-4 orang.
Pemerintah telah melaksanakan berbagai kebijakan pembinaan melalui
penyebaran kegiatan usaha kesemua daerah serta perluasan kesempatan kerja
dalam berbagai kegiatan industri kecil dan kerajinan rakyat atau rumah tangga.
Beberapa alasan yang mendukung dilakukannya pembinaan, bantuan,
perlindungan dan usaha mempertahankan eksistensi serta peran industri kecil
antara lain adalah (Saleh,1992:45):
I. fleksibilitas dan adaptabilitasnya yang ditopang oleh kemudahan dalam
memperoleh bahan mentah dan peralatan;
2. relevansinya dengan proses desentralisasi kegiatan ekonomi guna

menunjang terciptanya integrasi pada sektor-sektor lain;

W

potensinya terhadap penciptaan dan perluasan kesempatan kerja bagi
pengangguran; dan
4. dalam jangka panjang, peranannya sebagai suatu basis bagi kemandirian
pembangunan ekonomi, karena pada dasarnya diusahakan oleh pengusaha
dalam negeri serta proses produksinya dengan kandungan impor yang
rendah.
Dengan demikian dapat dilihat peranan industri kecil dan kerajinan rumah
tangga dalam pembangunan ekonomi, pembangunan industri tersebut diharapkan
mampu meningkatkan peranannya dalam hal pemerataan baik malalui perluasan

kesempatan kerja atau penyerapan tenaga kerja.

2.2.5 Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor penting dalam

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan dan pelatihan tidak saja
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menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja,
dengan demikian meningkatkan produktivitas bekerja (Simanjuntak, 1985 : 58).

Dalam teori human capital dijelaskan bahwa seseorang dapat
meningkatkan pendapatannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan
satu tahun sekolah berarti dapat meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat
pendapatan seseorang. Akan tetapi dipihak lain dapat menunda penerimaan
penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti sekolah tersebut (Simanjuntak,
1985 : 59).

Pelatihan adalah salah satu aspek human capital. Pelatihan dapat dilakukan
di dalam maupun di luar pekerjaan. Pelatihan yang dilakukan diluar pekerjaan
umumnya ersifat formal. Latithan yang dilakukan di luar pekerjaan dimaksudkan
untuk meningkatkan keterampilan pegawal baik secara horizontal maupun
vertikan. Peningkatan secara horizontal berarti memperluas aspek-aspek atau jenis
pekerjaan yang diketahui. Peningkatan secara vertikal berarti memperdalam
pengetahuan mengenai suatu bidang tertentu (Simanjuntak, 1985 ; 66).

Pada industri kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara pelatihan
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pekerja, misalnya dengan mengirimkan
pekerjanya untuk mengikuti program pelatihan manajemen, teknik pemasaran.
Dan dengan bantuan serta kerja sama dengan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan mendatangkan tenaga profesional untuk melatih para pekerja. Selain
itu pelatihan dilakukan dengan mengikutkan pekerja dalam seminar-seminar yang

berhubungan dengan pekerjaannya yaitu mengukir.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah yang ada maka
dapat diambil suatu hipotesis bahwa diduga elastisitas kesempatan kerja pada

industri kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara Kecamatan Dungkek

Kabupaten Sumenep bersifat elastis.
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IHI. METODE PENE

LITIAN

oo

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan keadaan industri kerajinan
ukiran kayu / souvenir di desa Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep. Sifat dann penelitian i1 adalah ex post facto yaitu data yang
dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan telah berlangsung (lewat)
atau mempelajari fenomena yang sudah terjadi (Nazir, 1999:63).

Unit analisis dalam penelitian 11 adalah  mengenai Elastisitas
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Ukiran Kayu / Souvenir di
Desa Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep .

Sampel dalam penelitian i diambil dari seluruh populasi yang ada di desa

Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep tahun 1998-2002.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian mi menggunakan jenis data sekunder vyang diperoleh
dar instansi-instansi terkait dengan permasalahan seperti data yang diperoleh dari
kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Kantor Kecamatan Dumgkek
Kabupaten Sumenep, serta studi kepustakaan yang berhubungan dengan
pengusaha kerajinan ukiran kayu / souvenir di desa Bancamara Kecamatan

Dungkek Kabupaten Sumenep.

3.3 Metode Analisis Data
Seteleh semua data terkumpul, maka untuk mengetahui besarnya
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran kayu di desa Bancamara

Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep, maka diadakan pengolahan data atau

analisis data
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Dimana :

NN elastisistas kesempatan kerja

A - laju kenaikan jumlah tenaga keria
Q"  :laju pertumbuhan produksi

Kepekaan dari penyerapan tenaga kerja dalam kaitannya dengan nilai
produksi dijelaskan dengan kriteria sebagai berikut :
L. [ yN | >1 (elastis )
| |

bahwa bila milai produksi naik 1% maka jumlah tenaga kerja yang dapat

diserap akan naik lebih dari 1%. Sedangkan apabiia nilai produksi turun

1% maka jumlah tenaga kerja yang dapat diserap akan turun lebih dari
1 %.

2. | N | =] (unitary elastis )
bahwa bila nilai produksi naik 1% maka jumlah tenaga kerja yang dapat
diserap juga akan naik sebesar 1%. Sedangkan apabila nilai produksi turun
sebesar 1% maka jumlah tenaga kerja yang dapat diserap juga turun 1%.

3. | N | [ (inelastis)

bahwa bila nilai produksi naik 1% maka jumlah tenaga kerja yang dapat
diserap akan naik kurang dari 1%. Sedangkan bila nilai produksi turun
sebesar 1% maka tenaga kerja yang diserap akan turun kurang dari 1%,

Untuk mengetahui nilai rata-rata ukur laju kenaikan kesempatan kerja dan

rumus Geometrik Mean (Dajan, 1995: 154 ):

n
L log Xi
Log Gm = i=1

n
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Industri Kerajinan Ukiran Kayu / Souvenir di

Desa Bancamara

Kerajinan ukiran kayu merupakan merupakan hasil kerajinan tangan yang
dapat menumbuh kembangkan seni budaya adiluhung khas Indonesia. Karya seni
ukir yang banyak diminati oleh bangsa bangsa mancanegara ini dapat difungsikan
sebagai duta informasi salah satu kekhasan budaya bangsa yang amat tinggi
nilainya di mancanegara.

Desa Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep merupakan
sentra kerajinan ukiran kayu khususnya souvenir. Kerajinan ukiran kayu yang ada
di desa tersebut menghasilkan produk-produk souvenir yang merupakan ciri khas
dari Kabupaten Sumenep vaitu

a. Dakon

p—

). Topeng

c. Perahu

d. Hiasan Dinding
Asbak

Kotak

@

oo

Bahan baku utama yang digunakan dalam industri kerajinan ukiran kayu
adalah kayu bintaos yang dapat diperoleh di daerah tersebut, namun selain jenis
kayu tersebut juga menggunakan kayu pohon mangga, siwalan

Industri ini merupakan industri yang diwarisi secara turun temurun.
Seiring dengan berjalannya waktu industri ini banyak diminati sehingga

menyebabkan banyak orang untuk ikut menekuninya. Hingga tahun 2002 industi

ukiran kayu / souvenir yang berada di desa Bancamara berjumlah 22 unit usaha.
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Tabel 4.1 : Jumlah Industri Kerajinan Ukiran Kayu di Desa Bancamara

Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep Tahun 1998-2002

No Tahun Jumlah Industri
I 1998 15
2 1999 15
3 2000 19
4 2001 20
5 2002 22

Sumber : Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kaupaten Sumenep
£

Berdasarkan Tabel 4.1 dapai diketahui bahwa jumlah industri kerajinan
ukiran kayu di desa Bancamara selama lima mengalami kenaikan walaupun
kenaikan itu hanya sedikit yaitu pada tahun 1998 sebanyak 15 industri meningkat

menjadi 22 industri pada tahun 2002.

4.1.2. Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Ukiran Kayu / Souvenir

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting untuk menghasilkan
suatu produk. Tenaga kerja yang digunakan pada industri ini adalah tenaga kerja
yang sifatnya adalah borongan. Para pekerja mendapat upah atau bayaran setelah
menghasilkan produk dalam hal ini adalah ukiran kayu souvenir. Dan upah yang
diberikan pada para pekerja sesuai dengan hasilnya. Semakin tinggi tingkat
kesulitan mengukirya dan semakin bagus hasilnya maka upah yang akan
diperoleh akan semakin tinggi. Pekerjaan pada industri kerajinan ukiran kayu /
souvenir diantaranya adalah menentukan pola, menentukan kayu vang akan
dipakai, proses pengukiran, pembakaran, pengamplasan, pengecatan, pemlituran /
penghalusan.

Pekerja pada industri kerajinan ukiran kayu / souvenir di desa Bancamara
ini dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Sampai tahun 2002 jumlah pekerja

yang terserap pada industri ukiran kayu / souvenir ini sebanyak 123 orang.

Perkembangan jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran kayu / souvenir
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4.2. Keadaan Penduduk

Salah satu modal dasar dalam malaksanakan pembangunan adalah
penduduk. Penduduk merupakan potensi sumber daya manusia yang tidak ternilai
harganya bila keberadaannya dikelola dengan baik. Penduduk dapat berperan
secara aktif dalam proses pembangunan diberbagai sektor termasuk sektor
industri , sehingga diperlukan adanya penduduk yang yang memiliki kualitas
sumber daya manusia yang tinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Dungkek pada
tahun 2002 jumlah penduduk di desa Bancamara adalah 4846 jiwa yang terbagi
dalam 1809 kepala keluarga. Dari jumlah tersebut sebanyak 2237 adalah
penduduk laki-laki dan 2609 2dalah penduduk perempuan yang terbagi dalam 30
RT dan 9 RW.

Desa Bancamara merupakan desa vang padat penduduknya dan terdiri
dari keanekaragaman keadaan sosial ekonomi, diantaranya adalah distribusi
penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin.

Keadaan penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di desa

Bancamara dapat dilihat dalam tabel 4.3. berikut :
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18,07% dan usia tidak produktif lagi kelompok umur 65 tahun keatas berjumlah
460 jiwa atau sekitar 9,49 % .
Dari tabel 4.4 tersebut dapat diketahui kepadatan penduduk di desa
Bancamara (Budiarto, 1990: 46).
Jumlah Penduduk

Kepadatan penduduk =
Luas Wilayah

4846

8,411

Angka kepadatan penduduk sebesar 576 berarti bahwa setiap 1 km? terdapat 576
jiwa vang bertempat tinggal.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui dependency ratio atau angka
ketergantungan penduduk yaitu perbandingan antara kelompok umur usia tidak
produktif yang terdini dari kelompok umur usia belum produktif dan kelompok

umur usia sudah tidak produktif lagi dengan kelompok umur usia produktif’

P(O -14)+ (65 keatas)

Dependency Ratio — X 100 %

X100 %
3510
1336
= X 100 %
3510
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2002 dapat dihitung dari perkembangan jumlah produksi ukiran kayu/souvenir
yang ditunjukkan pada tabel 4.5 dan perkembangan tenaga kerja yang ditunjukkan

pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.4.: Pertumbuhan Jumlah Produksi Kerajinan Ukiran Kayu/souvenir di

Desa Bancamara Tahun 1998-2002

Tahun Jumlah A Jumlah Pertambahan
Produksi Produksi (%)
(buah) (buah)

1998 5500

2000 36,36
1999 7500

2200 29,33
2000 9700

2300 23.1]
2001 12000

1500 ) S
2002 13500
Jumlah 48200 8000 01,9
Rata-rata 9640 2000 i 25,48

Sumber : Dinas Perindustrian dan perdagangan Kab Sumenep

Dari tabel 4.5 dapat diketahui jumlah produksi ukiran kayu/souvenir
selama kurun waktu 1998-2002 rata-rata sebanyak 9640 buah dan setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Pertambahan jumlah produksi tertinggi terjadi pada

tahun 1998/1999 sebesar 2000 buah atau 36,36 % dari tahun 1998. Rata-rata tiap

tahun jumlah produksi ukiran kayu/souvenir mengalami peningkatan sebesar

25.48 % atau 2000 buah.
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Tabel 4.5.

Pertumbuhanan Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan

Ukiran Kayu/souvenir di Desa Bancamara Tahun 1998-2002

Tahun Jumlah Tenaga ATenaga Kerja Pertambahan
Kerja (orang) (orang) (%)
1998 80
7 8,75
1999 87
9 10,34
2000 96
14 14,58
2001 110
13 11,81
2002 123
Jumlah 496 43 45 48
Rata-rata §1.37

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Sumenep

Dari tabel 4.5 dapat diketahui jumlah tenaga kerja yang terserap dan
peningkatan dari juml;ah tersebut pertahun. Tiap tahun rata-rata mengalami
kenaikan sebesar 11,37 %. Pertambahan jumlah tenaga kerja terbesar terjadi pada
tahun 2000/2001 yaitu sebesar 14,58 % atau sebanyak 14 orang.

Elastisitas  kesempatan kerja pertahun pada industri kerajina ukiran

kayu/souvenir di desa Bancamara selam kurun waktu 1998-2002 dapat dilihat

pada tabel 4.6.
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30

=il 33
25,17
= 45

Elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan ukiran kayu selama
hma tahun terakhir yaitu tahun 1998-2002 sebesar 0,45 %. Hal ini berarti bahwa
elastisitas kesempatan kerja pada industri kerajinan ukiran kayu bersifat inelastis.
Artinya bi'a terjadi peningkatan jumlah produksi ukiran kayu sebesar 1% maka
tenaga kerja yang terserap meningkat sebesar 0,45%. Tetapi bila hasil produksi
menurun tidak akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada, tatapi mengurangi

penyerapan tenaga kerja baru.

4.3. Pembahasan

Perkembangan industri kerajinan kayu/souvenir di Desa Bancamara
Kecamatan Dungkek cenderung lamban. Hal itu dibuktikan dalam jangka waktu
lima tahun yaitu tahun1998-2002 tambahan hanya 5 buah industri. Perkembangan
yang lambat tersebut disebabkan kurangnya jiwa wirausaha, kurangnya motivasi
dan keberanian dari para pengrajin dan penduduk pada umumnya untuk
mengembangkan dan mendirikan industri kerajinan ukiran kayu/souvenir yang
baru. Munculnya industri kerajinan ukiran kayu/souvenir juga lebih bersifat turun
temurun.

Produksi industri kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara
secara umum mengalami kenaikan. Kenaikan produksi kerajinan ukiran
kayu/souvenir dikarenakan semakin banyaknya jumlah permintaan akan barang-

barang kerajinan ukiran kayu/souvenir oleh konsumen sebagai akibat dari makin

diminatinya barang-barang kerajinan ukiran kayu/souvenir oleh konsumen.
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produksi menurun maka tidak akan mengurangi tenaga kerja yang ada melainkan
mengurangi penyerapan tenaga kerja yang baru.

Walaupun perubahan penyerapan relatif kecil pada industri kerajinan
ukiran kayu/souvenir tetapi dapat sedikit mengurangi pengangguran. Keadaan
tersebut sesuai dengan pendapat Simanjuntak (1998:95) yang menyatakan bahwa
pertambahan produktivitas tenaga kerja dapat mempengaruhi kesempatan kerja,
Disatu sisi peningkatan produktivitas berarti produksi meningkat dan jumlah
tenaga kerja lebih sedikit Di sisi lain peningkatan produktivitas berarti
menurunkan biaya produksi per unit barang sehingga harga jual barang akan turun
dan permintaan masyarakat akan barang tersebut akan meningkat. Pertambahan
permintaan barang akan mendorong pertumbuhan produksi sehingga menambah
permintaan akan tenaga kerja.

Masih banyaknya pengangguran juga  disebabkan karena adanya
ketidaksesuaian antara penawaran tenaga kerja dengan permintaan tenaga kerja.
Ketimpangan dari penawaran dan permintaan tenaga kerja disebabkan karena
kualifikasi tenaga kerja yang ditawarkan dan dibutuhkan berbeda, artinya
kenyataan tenaga kerja yang dibutuhkan pada industri kerajinan ukiran kayu
adalah tenaga kerja dengan kualifikasi tingkat pendidikan yang rendah, sedangkan
dari sisi penawaran tenaga yang berpendidikan tinggi tidak akan terserap pada
industri kerajinan ukiran kayu/souvenir karena pekerjaan yang ditawarkan dari
sektor industri kerajinan ukiran kayu/souvenir tidak sesuai dengan tingkat
pendidikan yang sudah diperolehnya. Jadi tidak semua orang masuk menjadi
tenaga kerja pada industri kerajinan ukiran kayu/souvenir.

Keberadaan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi pada industri
kerajinan ukiran kayu/souvenir di Desa Bancamara Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep sangat menentukan keberhasilan industri kecil kerajinan
ukiran kayuw/souvenir tersebut. Jumlah tenaga kerja yang dapat diserap oleh
industri ini dibatasi oleh kapasitas produksinya. Dalam hal ini permintaan tenaga

kerja disesuaikan dengan kebutuhan pada bagian produksit tertentu yang didukung

keterampilan dan pengetahuan tertentu. Semakin meningkatnya peralatan dan
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dengan usaha pembangunan industri kecil khususnya industri kerajinan ukiran
kayu/souvenir, dapat dinyatakan demikian karena kenyataan menunjukkan bahwa

industri kecil pada hakekatnya masih dapat bertahan walaupun dalam keaadaan

krisis moneter.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penverapan
tenaga kegia pada industri kerajinan ukiran kayu/souvenir di desa Bancamara
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
penyerapan tenaga kerja selama tahun 1998-2002 sebesar 0,45%. Angka tersebut
berarti bahwa penyerapan tenaga kerja bersifat inelastis. Hal ini disebabkan
karena laju pertumbuhan produksi lebih besar dari laju pertumbuhan tenaga kerja

yaitu sebesar 25,17 % pertahun dan 11,35 % pertahun.

5.2 Saran

Dari kesimpulan tersebut saran yang dapat diberikan agar mendukung
perkembangan baik unit usaha, tenaga kerja, maupun produksi pada industri
kerajinan ukiran kayu/souvenir di Desa Bancamara Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep perlu adanya perhatian vang lebih besar dan terfokus dari
mstansi  terkait. Kebijaksanaan yang perlu dilakukan adalah pemberian
kemudahan dan fasilitas, utamanya adalah kemudahan jalur distribusi barang hasil
produksi dan yang paling penting yaitu informasi perkembangan pasar sehingga
produk yang dihasilkan mampu bersaing dan bisa memberikan sumbangan bagi

baik untuk mengurangi angka pengangguran maupun terhadap Pendapatan Asli

Daerah sehingga industri ini dapat diandalkan secara kontinyu.

~
N

N
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Lampiran |
Perhitungan Pertumbuhan Laju Kenaikan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan
Ukiran Kayuw/souvenir di Desa Bancamara Kecamatan Dungkek Kabupaten

Sumenep Tahun 1998-2002

Tahun  Jumlah Tenaga AJumlah % Pertambahan padato Log Xi
Kerja (orang) Tenaga Kerja dihitung dari t -1

1998 80
7 108,75 2,0364

1999 87
9 110,35 20428

2000 96
14 114,58 2,0591

2001 110
13 111,82 2,0485

2002 123
Jumlah 8.1868

Dar1 data diperoleh n =4 dan X Log Xi = 8.1868
Dengan menggunakan rumus rata-rata ukur maka diperoleh hasil sebagai berikut -

8, 1868

Log Gm
4
2,0467

Gm = i 1§53

L7 11,35 %
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